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ABSTRAK

MUKMINAH MUHAMMAD. Upaya Peserta Musabaqah Hifzhil Qur’an (MHQ)
Kabupaten Kulon Progo dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Dalam konteks pendidikan Islam, aktivitas menghafal Al-Qur’an tidak hanya
berorientasi pada pencapaian jumlah hafalan, tetapi juga pada kemampuan menjaga
dan mempertahankan hafalan tersebut dalam jangka panjang. Bagi peserta
Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ), kemampuan menjaga hafalan menjadi aspek
yang sangat penting, terutama dalam menghadapi situasi kompetitif yang menuntut
ketahanan hafalan dan kesiapan mental. Namun, hasil pengamatan awal
menunjukkan bahwa peserta MHQ Kabupaten Kulon Progo masih menghadapi
berbagai tantangan dalam menjaga konsistensi hafalan, baik yang berasal dari
faktor internal maupun eksternal, seperti kesibukan akademik, lingkungan, serta
tekanan saat lomba. Adapun celah penelitian dalam studi ini terletak pada
terbatasnya kajian yang secara khusus mengkaji upaya peserta MHQ dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an dalam konteks kompetisi tingkat daerah. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya peserta MHQ dalam
menjaga hafalan, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta
menganalisis cara mengatasi hambatan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) menggunakan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian
terdiri dari peserta MHQ Kabupaten Kulon Progo yang mengikuti berbagai cabang
tahfizh, dewan juri MHQ dan Pelatth MHQ Kabupaten Kulon Progo. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) upaya peserta dalam menjaga
hafalan dilakukan melalui berbagai strategi, seperti rutinitas muraja’ah harian,
pengaturan waktu, serta pemanfaatan waktu luang di tengah kesibukan; (2) faktor

pendukung meliputi adanya target (seperti lomba), dukungan orang tua dan
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lingkungan, serta kondisi tempat yang kondusif, sedangkan faktor penghambat
meliputi rasa malas, penggunaan handphone, kesibukan akademik, dan lingkungan
yang kurang mendukung; (3) upaya mengatasi hambatan dilakukan melalui
penguatan motivasi diri, pemaksaan diri untuk tetap muraja’ah, serta pengulangan
hafalan secara intensif pada bagian yang lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan dalam menjaga hafalan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan manajemen diri

peserta.

Kata kunci: Muraja’ah, Hatalan Al-Qur’an, MHQ, Faktor pendukung dan
penghambat
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yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut dalam konteks pelaksanaan
MHQ Kabupaten Kulon Progo.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
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terima kasih kepada:
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2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta beserta jajarannya.

3. Ketua dan sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas [lmu
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membimbing selama perkuliahan dan proses kelancaran penyelesaian studi.

7. Diri sendiri, Mukminah Muhammad, dengan berbagai latar belakang
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memperjelas pemahaman materi, serta mendukung proses penulisan skripsi ini.
Penulis juga menyadari bahwa dalam proses pengumpulan referensi dan
penyusunan naskah, penulis memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Artificial
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semua isi yang disajikan tetap menjadi hasil pemikiran dan tanggung jawab penulis.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu
dengan hati terbuka penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun,

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang membaca dan mempelajarinya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pada era modern, menghafal Al-Qur’an menjadi pilar pendidikan
Islam. Hafalan Al-Qur’an berfungsi membina spiritual dan karakter religius.!
Perkembangan tersebut sejalan dengan meningkatnya kesadaran integrasi
pendidikan agama. Pesantren, madrasah, dan sekolah tahfizh
mengintegrasikan hafalan dengan pembelajaran akademik.? Program fahfizh
membentuk generasi berilmu, berakhlak, dan berkomitmen terhadap Al-
Qur’an.?

Pencapaian hafalan Al-Qur’an menjadi tolak ukur program tahfizh.
Banyak penelitian kuantitatif mengukur hasil hafalan peserta. Penelitian
tersebut jarang mengkaji pemeliharaan dan kestabilan hafalan.* Ketimpangan
tersebut menunjukkan perlunya penelitian tentang strategi pemeliharaan

hafalan. Kualitas hafalan bergantung pada konsistensi menjaga hafalan.’ Oleh

! Muhammad Mushfi et al, “Pengelolaan Program Tahfizh Dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca d an Menghafal Al Qur ’ an,” Jurnal Educatio 9, no. 2 (2023): 53440,
https://doi.org/10.31949/educatio.v9i2.4835.

2 Wulidatul Habibah et al., “Integrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an Dan Hadits Dalam Pendidikan
Untuk Membangun Tanggung Jawab Konservasi Alam Di Madrasah Ibtidaiyah Thyaul Islam
Pakuniran,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 3, no. 1 (December 7, 2024): 36-52,
https://doi.org/10.61132/jbpai.v3il.854.

3 Rifka Febrina et al., “Manajemen Efektif Program Tahfizh Al Quran Dalam Mewujudkan
Generasi Islami Di SD Islam Al Muttaqin,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI)
4, no. 4 (October 23, 2024): 1394—-1404, https://doi.org/10.53299/jppi.v4i4.780.

4 Muhammad Syaifullah et al., “Upaya Meningkatkan Konsistensi Murdja’ah Dalam
Menghafal Al- Quran,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 73 (2022): 13319-25.

5 Nila Hanif Ulfiana et al., “Optimalisasi Program Tahfizh Qur ’ an : Pendekatan Konsistensi
Dan Evaluasi Intensif Untuk Mencapai Target Hafalan Di Pesantren,” Abdimas Indonesian Journal
4 (2024): 421-30, https://doi.org/10.59525/aij.v4i2.465.



karena itu, penelitian ini mengkaji motivasi dan metode murdja’ah dalam
program ftahfizh.

Pada tingkat nasional, minat program tahfizh meningkat melalui
bertambahnya peserta MHQ. Tren tersebut menunjukkan tahfizh menjadi
bagian penting pembinaan religius. Namun, sebagian peserta mengalami
penurunan kualitas hafalan saat kompetisi.® Kondisi tersebut dipengaruhi
kurangnya murdja’ah, kegiatan akademik, dan pengawasan pelatih tahfizh.”
Berbagai studi menekankan pentingnya penerapan muraja’ah secara rutin.
Selain itu, dukungan berbagai pihak memperkuat ketahanan hafalan peserta
tahfizh.3

Peserta MHQ tingkat kabupaten atau provinsi menghadapi tantangan
yang lebih kompleks. Peserta harus menyesuaikan jadwal akademik, latihan
hafalan, dan persyaratan administratif.” Situasi kompetitif memerlukan
pendekatan berbeda dari praktik tahfizh sehari-hari.'® Peserta harus

mempertahankan ketahanan hafalan di bawah tekanan penilaian. Penilaian

® Ajeng Wahyuni and Akhmad Syahid, “Tren Program Tahfizh Al-Qur > an Sebagai Metode
Pendidikan Anak,” Tren Program Tahfizh Al-Qur’an Sebagai Metode Pendidikan Anak 5, no. 1
(2019): 87-96.

7 Ummah, Humaidi, and Bahruddin, “Analysis of the Problems of Students Memorizing the
Quran at the Raudlatul Fatah Puspan Maron Islamic Boarding School , Probolinggo,” Al-lltizam:
Jurnal Pendidikan Agama Islam 10, no. 1 (2025): 69-83.

8 R. Hadi dan E. Prasetyo, “Strategi Pemeliharaan Hafalan Al-Qur’an melalui Praktik
Muraja’ah Terstruktur di Pesantren Tahfizh,” Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1 (2022): 55-70.

% Mardian Idris Harahap et al., “Pengelolaan Program Hifzil Qur’an Di Lembaga
Pengembangan Tilawatil Quran Sumatera Utara: Implikasi Terhadap Pengabdian Masyarakat,”
Sulawesi Tenggara Educational Journal 5, no. 1 (2025): 123-35,
https://doi.org/10.54297/seduj.v5i1.934.

10 Nur Aisyah Simamora Marwah Nazria Natama Harahap, “Peran Liga Tahfizh Dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur * An Dan Self-Confidence Di Pondok Pesantren Ulumul Qur
> an Medan,” TAZKIR: Jurnal Penelitian IImu-Ilmu Sosial Dan Keislaman 11, no. 1 (2025).



berasal dari dewan juri dan peserta lain. Kondisi tersebut menegaskan
pentingnya strategi pembelajaran dan dukungan terstruktur.

Penurunan kualitas hafalan terlihat pada pelaksanaan MHQ
Kabupaten Kulon Progo. Minat masyarakat terhadap hafalan Al-Qur’an dan
program tahfizh tergolong tinggi. Namun, capaian peserta pada kompetisi
tingkat lebih tinggi masih terbatas. Kondisi tersebut tercermin dari sedikitnya
peserta yang lolos tingkat nasional. Kondisi tersebut menunjukkan tantangan
pemeliharaan hafalan Al-Qur’an selama kompetisi. Pemeliharaan hafalan
menjadi indikator penting keberhasilan peserta MHQ.

Penurunan kualitas hafalan terlihat pada pelaksanaan MHQ
Kabupaten Kulon Progo. Minat masyarakat terhadap hafalan Al-Qur’an dan
program tahfizh tergolong tinggi. Namun, capaian peserta pada kompetisi
tingkat lebih tinggi masih terbatas. Kondisi tersebut tercermin dari sedikitnya
peserta yang lolos ke tingkat nasional. Kondisi tersebut menunjukkan
tantangan dalam pemeliharaan hafalan Al-Qur’an. Pemeliharaan hafalan
menjadi indikator penting keberhasilan peserta MHQ.

Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan literatur yang ada.
Penelitian mengeksplorasi strategi peserta cabang MHQ Kabupaten Kulon
Progo. Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus secara kontekstual.
Hasil penelitian diharapkan memperkaya pemahaman tentang faktor
pemeliharaan hafalan. Temuan penelitian menjadi dasar penyusunan best
practices pembinaan tahfizh. Program tahfizh diharapkan berkembang

melalui data kualitatif yang kontekstual.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah tersebut, peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya peserta MHQ Kabupaten Kulon Progo dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peserta MHQ
Kabupaten Kulon Progo dalam menjaga hafalan Al-Qur’an?
3. Bagaimana cara peserta MHQ Kabupaten Kulon Progo mengatasi
hambatan-hambatan dalam menjaga hafalan Al-Qur’an?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis upaya peserta MHQ Kabupaten Kulon Progo dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an.

2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat peserta cabang
MHQ dalam menjaga hafalan Al-Qur’an.

3. Menganalisis upaya peserta MHQ Kabupaten Kulon Progo dalam
mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi untuk menjaga
hafalan Al-Qur’an.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat yang dapat

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi

pengembangan ilmu pengetahuan. Kontribusi tersebut berfokus pada

Pendidikan Agama Islam dan Ilmu Al-Qur’an. Penelitian ini

memperkaya kajian strategi peserta MHQ menjaga hafalan Al-

Qur’an. Penelitian juga menjadi acuan memahami faktor pendukung

dan hambatan peserta. Temuan penelitian memberikan dasar empiris

bagi penelitian lanjutan tentang pembinaan hafalan.

®

. Manfaat Praktis

Bagi Peserta MHQ

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi
dalam menerapkan strategi yang lebih efektif untuk menjaga
hafalan Al-Qur’an.
Bagi Pembina dan Pelatih MHQ

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang metode
pembinaan yang sesuai untuk meningkatkan kualitas hafalan
peserta.
Bagi penyelenggara MTQ

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk
merancang program pembinaan yang lebih optimal kepada peserta
MHQ agar lebih optimal sebelum pelaksanaan MTQ.

Bagi Peneliti Lain



Penelitian ini dapat menjadi referensi awal untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan hafalan Al-Qur’an, pembinaan

peserta MTQ atau strategi pembelajaran berbasis tahfizh.

E. Kajian Pustaka
Peneliti meninjau sejumlah penelitian terdahulu sebagai landasan
teoritis. Penelitian tersebut berkaitan dengan fokus penelitian ini. Kajian
tersebut memberikan dukungan terhadap landasan teoritis penelitian. Kajian
juga membantu memahami konteks permasalahan yang dikaji. Oleh karena
itu, sepuluh penelitian relevan disajikan sebagai bahan perbandingan.

1. Artikel Muhammad Syaifullah dan kawan-kawan meneliti
keberlanjutan murdja’ah dalam tahfizh. Penelitian mengeksplorasi
metode muraja’ah dan tantangan santri. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menganalisis data secara
deskriptif kualitatif. Penelitian mengidentifikasi faktor keberlanjutan
muraja’ah pada santri.!!

Hasil penelitian menunjukkan keteraturan jadwal meningkatkan
kualitas hafalan santri. Pendampingan musyrif memperkuat
keberlanjutan murdja’ah santri. Lingkungan belajar mendukung
pemeliharaan hafalan Al-Qur'an. Santri mempertahankan hafalan

melalui murdja’ah secara konsisten. Faktor pendukung meningkatkan

' Muhammad Syaifullah et al., “Upaya Meningkatkan Konsistensi Muraja’ah Dalam
Menghafal Al-Quran,” Jurnal Pendidikan Tambusai 06, no. 02 (2022): 13319-25,
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/4560.



keberhasilan  pemeliharaan  hafalan. Penelitian menegaskan
pentingnya strategi pemeliharaan hafalan secara konsisten.

Persamaan kedua penelitian terletak pada pemeliharaan hafalan
Al-Qur’an. Keduanya juga menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian Muhammad Syaifullah berfokus pada keberlanjutan
murdja’ah di lembaga tahfizh. Penelitian ini berfokus pada strategi
peserta cabang MHQ menghadapi kompetisi. Subjek penelitian
Muhammad Syaifullah adalah santri tahfizh. Penelitian ini melibatkan
peserta MHQ sebagai subjek penelitian.

2. Artikel Uswatun Khasanah dan Zudan Rosyidi meneliti strategi
menghafal Al-Qur'an. Penelitian mengkaji metode muraja’ah serta
faktor pendukung dan penghambat. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menganalisis data secara
deskriptif kualitatif. Penelitian mengidentifikasi strategi menghafal
Al-Qur'an secara sistematis.'?

Hasil penelitian menunjukkan strategi menghafal meningkatkan
keberhasilan hafalan Al-Qur'an. Metode muraja’ah memperkuat
kualitas  hafalan peserta. Faktor pendukung meningkatkan
keberhasilan proses menghafal. Faktor penghambat mengurangi

konsistensi pemeliharaan hafalan. Peserta mempertahankan hafalan

12 Uswatun Khasanah Arif and Zudan Rosyidi, “Strategi Menghafal Al-Qur’an Terhadap
Keberhasilan Penghafal Al-Qur’an,” Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 16,no0. 1 (June
30, 2024): 154-60, https://doi.org/10.47435/al-qalam.v1611.2406.



melalui  muraja’ah rutin.  Penelitian menegaskan pentingnya
murdja’ah dalam menjaga kualitas hafalan.

Persamaan kedua penelitian terletak pada strategi menjaga
hafalan Al-Qur’an. Keduanya juga mengkaji faktor yang
memengaruhi keberhasilan hafalan. Penelitian Uswatun Khasanah
berfokus pada strategi menghafal di pesantren. Penelitian ini berfokus
pada strategi peserta MHQ menghadapi kompetisi MTQ. Perbedaan
tersebut terletak pada fokus kajian dan konteks penelitian.

3. Artikel Muhammad Rizky Fadhil meneliti motivasi, strategi, dan
tantangan menghafal Al-Qur'an. Penelitian mengkaji metode tahfizh
dan pemanfaatan teknologi. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif. Peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Peneliti menganalisis data secara deskriptif
kualitatif. Penelitian mengidentifikasi faktor pendukung proses
menghafal Al-Qur'an.'?

Hasil penelitian menunjukkan motivasi mendukung proses
menghafal Al-Qur'an. Strategi belajar meningkatkan keberhasilan
menghafal Al-Qur'an. Teknologi membantu proses menghafal secara
efektif. Faktor internal memperkuat semangat menghafal peserta.

Metode pembelajaran meningkatkan kualitas proses menghafal.

13 Muhammad Rizky Fadhil et al., “Upaya Mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sumatera
Utara Prodi IAT Semester II Dalam Menghafal Al-Quran Dari Surah An-Naba’ Sampai Dengan
Surah An-Nas,” Jurnal Mudabbir 5 (2025): 1258-72.



Penelitian menegaskan pentingnya faktor internal dan metode
pembelajaran.

Kedua penelitian mengkaji motivasi, strategi, dan tantangan
menghafal Al-Qur’an. Keduanya juga membahas metode fahfizh dan
pemanfaatan teknologi. Penelitian Muhammad Rizky Fadhil berfokus
pada mahasiswa penghafal Al-Qur’an. Penelitian ini berfokus pada
peserta MHQ menjaga kualitas hafalan. Perbedaan lainnya terletak
pada subjek dan konteks penelitian.

4. Artikel Shibyan Heryawan dan Darodjat meneliti pelaksanaan
program tahfizh. Penelitian mengkaji metode pembelajaran dan
tantangan pelaksanaan program fahfizh. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menganalisis pelaksanaan
program secara deskriptif kualitatif. Penelitian mengevaluasi
pelaksanaan pembelajaran fahfizh secara menyeluruh.'*

Hasil penelitian menunjukkan metode meningkatkan kualitas
hafalan santri. Pendampingan membantu santri menjaga kualitas
hafalan. Evaluasi meningkatkan ketepatan hafalan santri. Program
tahfizh berjalan lebih sistematis. Santri menunjukkan peningkatan
kualitas hafalan secara bertahap. Penelitian menegaskan pentingnya

pengelolaan pembelajaran yang sistematis.

14 Darodjat Shibyan Heryawan, “Evaluasi Pelaksanaan Program Tuhfizh dalam Upaya
Peningkatan Kapasitas Hafalan Al-Quran Siswa di Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah
Purwokerto,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 12, no. 01 (2025): 91-104.



Kedua penelitian membahas pelaksanaan program fahfizh dan
peningkatan hafalan. Keduanya juga mengidentifikasi tantangan
dalam proses menghafal Al-Qur’an. Penelitian Shibyan Heryawan
berfokus pada program tahfizh sekolah dasar. Penelitian ini berfokus
pada strategi peserta MHQ menjaga hafalan kompetisi. Perbedaannya
terletak pada subjek, tujuan, dan konteks penelitian.

5. Artikel Adhlun Nisa meneliti strategi manajemen program tahfizh.
Penelitian mengkaji pengelolaan program, metode pembelajaran, dan
kualitas hafalan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
Peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti menganalisis pengelolaan program secara
deskriptif kualitatif. Penelitian menilai pengaruh manajemen terhadap
kualitas hafalan.'

Hasil  penelitian  menunjukkan  manajemen  program
meningkatkan kualitas hafalan santri. Pengelolaan program
mendukung pembelajaran  tahfizh  secara  efektif. Metode
pembelajaran meningkatkan kualitas hafalan santri. Lingkungan
belajar mendukung keberhasilan  program fahfizh. Santri
menunjukkan peningkatan kualitas hafalan secara bertahap. Penelitian
menegaskan pentingnya pengelolaan program dan dukungan

lingkungan.

15 Adhlun Nisa et al., “Strategi Manajemen Program Tahfizh Al-Quran Dalam Meningkatkan
Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Tahfizh Mahad Abu Ubaidah Bin Al-Jarrah,” Journal of
Sustainable Education, vol. 2, 2025.
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Kedua penelitian membahas strategi meningkatkan kualitas
hafalan Al-Qur’an. Keduanya juga mengkaji metode pembelajaran
tahfizh dan faktor penghambat. Penelitian Adhlun Nisa berfokus pada
manajemen program tahfizh. Penelitian ini berfokus pada strategi
peserta MHQ menjaga hafalan. Perbedaannya terletak pada subjek,
fokus, dan konteks penelitian.

6. Artikel Izmail meneliti penerapan metode muraja’ah untuk
memperkuat hafalan Al-Qur'an. Penelitian mengkaji efektivitas
program tahfizh melalui empat aspek. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menganalisis efektivitas
program berdasarkan empat aspek. Peneliti menganalisis data secara
deskriptif kualitatif.'®

Hasil penelitian menunjukkan murdja’ah meningkatkan
kualitas hafalan santri. Program tahfizh memperkuat konsistensi
hafalan santri. Murdja’ah meningkatkan kelancaran bacaan Al-
Qur'an. Evaluasi berkelanjutan mendukung peningkatan kualitas
hafalan. Program sistematis membantu santri menjaga hafalan.
Penelitian menegaskan pentingnya program sistematis dan evaluasi

berkelanjutan.

16 N. Izmail, “Penerapan Metode Muraja’ah dalam Menguatkan Hafalan Al-Qur’an Santri di
Pondok Tahfizhul Qur’an Al Madinah Kota Pontianak” (Doctoral dissertation, Institut Agama Islam
Pemalang [INSIP] Jawa Tengah, 2024), 39.
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Kedua penelitian mengkaji pemeliharaan hafalan Al-Qur’an
melalui  murdja’ah. Keduanya juga menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian Izmail mengkaji efektivitas program tahfizh
secara menyeluruh. Penelitian ini berfokus pada strategi peserta MHQ
menjaga hafalan. Perbedaannya terletak pada fokus dan subjek
penelitian.

7. Artikel Haqiki meneliti penurunan kualitas hafalan Al-Qur'an.
Penelitian mengkaji penerapan metode tasmi * dalam menjaga kualitas
hafalan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian mengkaji pelaksanaan metode tasmi‘ pada santri. Peneliti
menganalisis data secara deskriptif kualitatif.'”

Hasil penelitian menunjukkan metode tasmi® menjaga kualitas
hafalan santri. Metode tasmi‘ meningkatkan ketepatan bacaan santri.
Metode tasmi® memperkuat kelancaran hafalan santri. Evaluasi rutin
membantu santri mempertahankan kualitas hafalan. Santri
menunjukkan perkembangan hafalan secara berkelanjutan. Penelitian
menegaskan pentingnya evaluasi hafalan secara rutin.

Kedua penelitian mengkaji pemeliharaan kualitas hafalan Al-
Qur’an. Keduanya membahas strategi menjaga ketepatan dan

kekuatan hafalan. Kedua penelitian menggunakan pendekatan

7 Haqiki Fanmaddamkhul Fard, M. Mujab, and Ahmad Sholeh, “Implementasi Metode
Tasmi‘ Dalam Menjaga Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Putri Bait Tahfizh Al-Qur’an,” DIMAR:
Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (April 30, 2025): 288-301,
https://doi.org/10.58577/dimar.v6i2.278.
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kualitatif. Penelitian Haqiki menekankan pentingnya evaluasi hafalan
berkelanjutan. Penelitian ini mengkaji strategi peserta MHQ menjaga
kualitas hafalan.

8. Artikel Subhanal Hanafi dan Mohamad Joko Susilo meneliti kualitas
hafalan Al-Qur'an. Penelitian memfokuskan penggunaan tasmi’
dalam peningkatan kualitas hafalan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian mengidentifikasi indikator
tasmi‘ sebagai evaluasi hafalan. Peneliti menganalisis data secara
deskriptif kualitatif.'®

Hasil penelitian menunjukkan tasmi‘ meningkatkan kualitas
hafalan santri. Tasmi® memperbaiki ketepatan bacaan santri. Tasmi"
meningkatkan kelancaran hafalan santri. Evaluasi terstruktur
membantu santri menjaga kualitas hafalan. Santri menunjukkan
perkembangan hafalan secara berkelanjutan. Penelitian menegaskan
pentingnya evaluasi hafalan secara terstruktur.

Kedua penelitian mengkaji pemeliharaan kualitas hafalan Al-
Qur’an. Keduanya menekankan pentingnya evaluasi hafalan secara
berkelanjutan. Kedua penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini berfokus pada strategi peserta MHQ menjaga hafalan.

Perbedaannya terletak pada fokus dan konteks penelitian.

8 Subhanal Hanafi and Mohamad Joko Susilo, “Indikator Tasmi Al-Qur’an Dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri Di Pondok Pesantren Al-Hikmah Putra Cirebon,” As-Sulthan
Journal Of Education 2, no. 1 (2025): 158—69, https://ojssulthan.com/asje.
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9. Artikel Dzakiyyah Agustira mengkaji kualitas hafalan Al-Qur'an
santri. Penelitian memfokuskan penilaian kualitas hafalan santri.
Penelitian ~ menggunakan  pendekatan  kualitatif. = Peneliti
mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara. Peneliti
menilai kelancaran, makhraj, tajwid, dan konsistensi hafalan. Peneliti
menganalisis data secara deskriptif kualitatif. "’

Artikel Dzakiyyah Agustira mengkaji kualitas hafalan Al-
Qur'an santri. Penelitian memfokuskan penilaian kualitas hafalan
santri. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti
mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara. Peneliti
menilai kelancaran, makhraj, tajwid, dan konsistensi hafalan. Peneliti
menganalisis data secara deskriptif kualitatif.

Kedua penelitian membahas kualitas dan pemeliharaan hafalan
Al-Qur’an. Penelitian Dzakiyyah Agustira berfokus pada kualitas
hafalan santri. Penelitian ini berfokus pada strategi peserta MHQ
menjaga hafalan. Subjek penelitian Dzakiyyah Agustira adalah santri
pesantren. Penelitian ini melibatkan peserta MHQ sebagai subjek
penelitian.

10. Artikel Siti Inarotul Afidah dan Fina Surya Anggraini membahas
pemeliharaan hafalan. Penelitian tersebut mengkaji metode

muraja’ah  dalam  menjaga hafalan Al-Qur’an. Penelitian

19 Ummu Athiyah, “Analisis Kualitas Hafalan Al-Quran Santri Pondok Pesantren As-Salam,”
Research and Development Journal of Education 11, no. 2 (October 8, 2025): 1219,
https://doi.org/10.30998/rdje.v11i2.26984.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah memaparkan dan membahas keseluruhan temuan penelitian mengenai
upaya penghafal Al-Qur’an dalam menjaga hafalan pada peserta MHQ Kabupaten
Kulon Progo tahun 2021-2025, peneliti merumuskan tiga kesimpulan sebagai
berikut:

1. Upaya peserta MHQ dalam menjaga hafalan Al-Qur’an dilakukan melalui
berbagai strategi yang bersifat rutin dan berkelanjutan. Upaya tersebut antara
lain melakukan murdja’ah secara konsisten, mengulang hafalan pada waktu-
waktu tertentu seperti setelah shalat, menyetorkan hafalan kepada pelatih atau
guru, serta memfokuskan pengulangan pada bagian hafalan yang masih
lemah. Selain itu, beberapa peserta juga memanfaatkan media seperti
rekaman murottal dan membaca hafalan dalam shalat sebagai cara untuk
memperkuat ingatan terhadap ayat-ayat yang telah dihafal.

2. Faktor pendukung dalam menjaga hafalan Al-Qur’an pada peserta MHQ
Kabupaten Kulon Progo berasal dari faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal meliputi motivasi pribadi, niat yang kuat, serta kesadaran akan
pentingnya menjaga hafalan Al-Qur’an. Sementara itu, faktor eksternal
meliputi dukungan dari pelatih, keluarga, dan lingkungan yang kondusif, serta
adanya target perlombaan yang mendorong peserta untuk lebih disiplin dalam
melakukan murdja’ah. Lalu Faktor penghambat dalam menjaga hafalan Al-

Qur’an juga ditemukan dalam proses yang dialami peserta MHQ. Hambatan
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tersebut antara lain rasa malas, kurangnya konsistensi dalam murdja’ah,
kesibukan akademik atau aktivitas lain serta tekanan mental ketika
menghadapi perlombaan. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kestabilan
hafalan jika tidak diimbangi dengan manajemen waktu yang baik dan latihan
murdja’ah yang teratur.

3. Upaya yang dilakukan peserta MHQ dalam mengatasi hambatan dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an yaitu dengan memaksakan diri untuk tetap
melakukan murdaja’ah, mengulang hafalan yang dirasa sudah mulai lupa,
mengatur waktu murdja’ah secara fleksibel dan memfokuskan muraja’ah
pada bagian juz yang lemah. Strategi muraja’ah secara selektif pada bagian
hafalan yang kurang kuat terbukti membantu peserta dalam memperbaiki dan
memperkuat hafalan yang rentan terlupa. Dengan memberikan perhatian
lebih pada bagian-bagian tertentu yang dianggap lemah, peserta dapat
menjaga kualitas hafalan secara lebih efektif sehingga hafalan menjadi lebih
kuat, stabil, dan mudah dipertahankan dalam jangka panjang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mengenai upaya penghafal
Al-Qur’an dalam menjaga hafalannya pada peserta MHQ Kabupaten Kulon Progo
tahun 2021-2025, peneliti mengajukan empat saran sebagai bentuk rekomendasi
kepada berbagai pihak.

1. Bagi Peserta MHQ

Peserta MHQ diharapkan dapat terus menjaga konsistensi dalam

melakukan Murdja’ah hafalan Al-Qur’an secara rutin dan terjadwal. Selain
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itu, peserta juga perlu meningkatkan kedisiplinan dalam mengatur waktu
antara kegiatan akademik dan aktivitas tahfizh, sehingga hafalan yang telah
dimiliki tetap terjaga dengan baik.
Bagi Pelatih atau Pembina Tahfizh
Pelatih diharapkan dapat terus memberikan pendampingan, motivasi, dan

evaluasi secara berkala kepada peserta MHQ. Pendampingan tersebut dapat
dilakukan melalui program muraja’ah bersama, simulasi perlombaan, serta
pemberian strategi yang efektif dalam menjaga hafalan Al-Qur’an agar
peserta lebih siap menghadapi berbagai kompetisi.
. Bagi Lembaga atau Penyelenggara Pembinaan MHQ

Lembaga yang membina peserta MHQ diharapkan dapat menyediakan
program pembinaan yang lebih sistematis dan berkelanjutan, seperti jadwal
latthan yang terstruktur, kegiatan evaluasi hafalan secara berkala, serta
pembinaan mental peserta sebelum mengikuti perlombaan. Dengan adanya
dukungan kelembagaan yang kuat, kualitas hafalan peserta diharapkan dapat
terus meningkat.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada subjek penelitian yang hanya
berfokus pada peserta MHQ Kabupaten Kulon Progo serta menggunakan
pendekatan studi kasus. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas subjek penelitian, misalnya dengan melibatkan peserta
MHQ dari wilayah lain atau lembaga tahfizh yang berbeda. Penelitian

lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan metode yang lebih beragam
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agar menghasilkan kajian yang lebih komprehensif mengenai strategi

menjaga hafalan Al-Qur’an.
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